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ABSTRAK

Media merupakan salah satu unsur penting dalam pelaksanaan  proses 
belajar mengajar. Penggunaan media yang tepat sesuai karakter anak TK akan 
meningkatkan perhatian anak, sehingga jika anak sudah menaruh perhatian pada 
pelajaran maka anak akan mengikuti dengan sebaik-baiknya dan berusaha 
mencapai hasil yang maksimal. Berdasarkan hasil observasi prasurvey terdapat 
permasalahan terkait kemampuan berhitung anak di kelas B TK An-Nisa, dan hal 
ini disebabkan karena pendidik belum memanfaatkan media yang ada 
salahsatunya media audio visual. Terkait dengan masalah tersebut maka peneliti 
terdorong untuk meneliti tentang: “Penerapan media audio visual dalam 
meningkatkan kemampuan berhitung di Taman Kanak- Kanak An-Nisa Banjarsari 
Kec. Wonosobo, Kab. Tanggamus ” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
berhitung melalui penggunaan media audi visual.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dirancang 
menggunakan penelitian kualitatif yang dari setiap pengamatannya terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data dikumpulkan melalui 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik di kelas B TK An-Nisa Banjarsari yang berjumlah 27 orang. Analisa data 
dilakukan dengan prosedur pengumpulan data,reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media audio visual ini dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran berhitung. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase hasil belajar peserta didik pada 
tiap siklusnya yaitu: Pada siklus I, persentase keberhasilan peserta didik mencapai 
55% atau 14 anak, berdasarkan akumulasi persentase dari kategori berkembang 
sangat baik (BSB). Pada siklus II, persentase keberhasilan peserta didik 
meningkat menjadi 85% atau 23 anak. Dengan demikian, kemampuan berhitung 
anak dapat di terapkan melalui penggunaan media audio visual.

Kata Kunci : Peningkatan Hasil Belajar, Berhitung, Media Audio Visual.
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MOTTO

           

     .

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.” (Q.S. An-Nahl;78)1

                                                          
1 Departemen Agama, Al-Qur’an Karim dan Terjemahannya, (Bandung: Fokus Media, 

2010),h. 275
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen kehidupan manusia paling penting. 

Aktivitas ini telah ada dan akan terus berlangsung sejak manusia pertama ada di 

dunia hingga berakhirnya kehidupan di muka bumi. Proses pendidikan ini terus 

berkembang sejalan dengan perkembangan sosial budaya manusia. Sejak manusia 

berinteraksi dengan aktivitas pendidikan, sejak itu pula manusia telah berhasil 

merealisasikan berbagai perkembangan dan kemajuan dalam segala lini 

kehidupan. Hal ini sejalan dengan perkataan Ibnu Khaldun dalam Al-Fandi bahwa 

pendidikan adalah suatu yang alami dalam perkembangan peradaban manusia.1

Pendidikan dapat dikatakan sebagai sarana terbaik untuk menciptakan 

suatu generasi baru yang tidak akan kehilangan ikatan tradisi mereka sendiri, 

tetapi juga tidak bodoh secara intelektual. Ini artinya, kualitas sumber daya 

manusia sangat tergantung dari kualitas pendidikannya. Sebaliknya, tanpa 

pendidikan maka diyakini jika manusia sekarang tidak akan berbeda dengan 

generasi manusia masa lampau.

Pendidikan adalah proses pembelajaran seseorang, guna memperoleh ilmu 

pengetahuan. Pendidikan juga berfungsi mengembangkan sikap, watak, 

                                                            
1Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis, (Jogjarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), h.26.
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ketrampilan untuk memasuki kehidupan yang lebih lanjut. Proses pendidikan 

dapat dimulai dari dasar, dalam hal ini pada anak usia dini. Pendidikan dasar perlu 

dipersiapkan dengan baik agar memudahkan anak ke tahap berikutnya.Anak usia 

dini merupakanmasa berkembangnya berbagai aspek seperti kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Bahkan anak usia dini dapat dikatakan sebagai masa berkembang 

yang paling cepat, sehingga dalam usia dini perlu adanya penanaman pendidikan 

awal yang baik untuk kemudian dapat memasuki pendidikan selanjutnya.

Menurut Jasa Ungguh Muliawan anak usia dini terbagi menjadi dua yaitu 

kelompok bermain (play group) dan taman kanak - kanak (kinder garten). 

Kelompok bermain (play group) adalah suatu lembaga pendidikan untuk 
anak prasekolah umur 2-3 tahun, sedangkan taman kanak-kanak (kinder garten) 
adalah lembaga pendidikan untuk anak prasekolah umur 4-6 tahun. Untuk anak 
usia 3-4 tahun masih termasuk dalam kelompok bermain, namun juga sering 
dimasukan dalam taman kanak-kanak.2

Dalam hal ini kelompok TK termasuk dalam usia 4-6 tahun. Tahap 

pendidikan anak usia dini merupakan tahap perkembangan yang masih awal, salah 

satunya adalah berkembangnya kemampuan kognitif dasar yaitu matematika, 

pengenalan huruf, dsb. Pada tahap ini diharapkan anak mempunyai pendidikan 

dasar yang baik sehingga dalam pendidikan selanjutnya tidak mengalami 

kesulitan.

Seiring dengan perkembangan zaman, tentu saja mendorong pendidik 

untuk harus selalu melakukan upaya pembaharuan dalam proses belajar mengajar 

dan memanfaatkan hasil-hasil teknologi, salahsatunya dengan menggunakan 

media pembelajaran.

                                                            
2 Jasa Ungguh M, Manajemen Play Group dan Taman Kanak-kanak, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2009) ,h.11.
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Media merupakan salah satu alat dalam menyampaikan informasi dalam 

proses pembelajaran, dengan menggunakan media diharapkan tujuan dari 

pembelajaran akan lebih mudah tercapai sehingga apa yang sudah direncanakan

sebelumnya akan tercapai. Menggunakan media dalam pembelajaran dipandang

akan lebih mudah siswa memahami materi yang akan dipelajari sehingga efektif 

dan efisien pembelajaran itu. Dalam al-Qur’an Allah SWT juga menjelaskan 

bagaimana alam ini sebagai media belajar bagi manusia hal ini tercantum dalam 

surat Al-Anbiya’ ayat 30-31:

           

                   

            

Artinya: Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit 
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka, mengapakah mereka tiada juga beriman?(30). Dan telah 
Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi itu 
(tidak) goncang bersama mereka dan telah Kami jadikan (pula) di bumi 
itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk (31).3

Dalam mencapai tujuan pembelajaran, pendidik dituntut untuk mampu 

menggunakan media pembelajaran guna memudahkan dan mengefektifkan proses 

belajar mengajar, baik itu berupa alat bantu yang modern seperti komputer, slide 

dan lain sebagainya, ataupun dapat berupa alat bantu mengajar yang sederhana, 

                                                            
3Az-Zikra, Terjemah dan Tafsir Al-Qrur’an dalam Huruf Arab dan Latin, (Bandung: 

Angkasa, 2004), h.1339.
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murah dan efisien seperti gambar, grafik, dan bagan. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran di samping pendidik dituntut mampu menggunakan alat-alat 

tersebut, pendidik juga dituntut untuk mampu mengembangkan media 

pembelajaran yang akan digunakan tetapi tersedia, karena media adalah bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

suatu pembelajaran.4

Selanjutnya, media juga memiliki manfaat, salahsatunya membuat 

pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik

perhatian dan membuat peserta didik tetap terjaga dan memperhatikan. Kejelasan 

dan keruntutan pesan, daya tarik image yang berubah-ubah, penggunaan efek

khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan 

berpikir, yang kesemuanya menunjukkan bahwa media memiliki aspek motivasi 

dan meningkatkan minat para siswa. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-

Qur’an Surat Ali Imran (3) ayat 190-191:

          

                  

              

    

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal 
(190). (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

                                                            
4 Arief S, Media Pengajaran (Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan), (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h.82.
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atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 
Kami dari siksa neraka (191).5

Berdasarkan ayat tersebut, mennggambarkan secara visual suatu kejadian 

yang dapat menstimulus akal kita, dan melalui media “al-Qur’an” itulah kita dapat 

mempelajari dengan lebih mudah bagaimana pesan yang ingin Allah sampaikan 

pada umatnya khsusunya pada umat Islam. Maka, dapat dikatakan dalam 

pembelajaran di dalam lingkup kelaspun kita membutuhkan yang namanya media.

Pendidik setidaknya dapat menggunakan alat atau media yang sederhana 

dan efisien, yang meskipun sederhana tetapi hal itu merupakan suatu keharusan 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Di samping itu 

pendidik harus mampu mengembangkan keterampilan membuat media 

pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. 

Untuk itu pendidik harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

tentang media pembelajaran, adapun pemahaman tersebut menurut Arsyad 

meliputi :

1. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektikan proses 
belajar mengajar

2. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
3. Seluk beluk proses pembelajaran
4. Hubungan antara metode mengajar dan media pembelajaran
5. Nilai atau manfaat media pembelajaran dalam pengajaran
6. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran
7. Berbagai jenis alat dan teknis media pembelajaran
8. Media pembelajaran dalam setiap mata pelajaran
9. Usaha inovasi dalam media pembelajaran.6

                                                            
5Az-Zikra, Terjemah dan Tafsir,.....h.304.
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 2. 
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Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar 

sangat beragam, begitu juga dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, banyak 

media dapat digunakan untuk memudahkan pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran salahsatunya media audio visual.

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis media yaitu media auditif dan media visual. Media ini dibagi lagi ke 

dalam: 

1. Visual Diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam 
seperti audio visual bingkai suara (sound slides), audio visual
rangkai suara, dan cetak suara.

2. Visual Gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 
gambar yang bergerak seperti audio visual suara dan video-cassette.7

Lebih lanjut, dalam penelitian ini yang akan digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung adalah media audio visual. Media tersebut 

mempunyai karakteristik tersendiri, sehingga dapat memudahkan dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik. Mengapa media audio visual sangat 

mungkin untuk diterapkan pada peserta didik, karena pada dsarnya kita memiliki 

potensi dasar yang sudah diberikan oleh Allah SWT.,berupa penglihatan dan 

pendengaran, yang terdapat dalam surat an-Nahl ayat 78,sebagai berikut:

           

          

                                                            
7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 124
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.”8

Dari ayat tersebut jelas bahwa Allah SWT telah memberikan kita indera 

yang harus dimaksimalkan,dan dapat digunakan untuk mempelari sesuatu. Dan 

meia audio visual adalah salahsatu media yang mampu mengakomodir potensi 

tersebut melalui penglihatan dan pendengaran.

Pelajaran matematika adalah salahsatu mata pelajaran dasar yang harus 

dikuasai oleh peserta didik sejak dini, selain dari pengenalan huruf. Salah satu 

pembelajaran matematika tingkat teendah adalah kemampuan berhitung dasar 

pada anak usia dini, sehingga diharapkan anak usia dini dapat menguasai konsep 

berhitung sederhana.

Menurut Susanto kemampuan berhitung adalah

Kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan 
kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang 
terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya anak 
dapat meningkat ke tahap pengertian mengenai jumlah, yaitu berhubungan dengan 
penjumlahan dan pengurangan. Selain itu juga ditunjukkan pada keseharian kita 
yang tidak terlepas dari berhitung, menunjukan jumlah suatu benda, mengukur, 
ruang, waktu, dsb. Maka dari itu berhitung merupakan dasar pengetahuan yang
sangat penting untuk dikenalkan kepada peserta didik khususnya anak usia dini.9

Pengenalan angka serta berhitung sederhana pada anak usia dini sama 

pentingnya dengan pengenalan huruf. Menurut Gardner kemampuan mengenal 

angka merupakan salah satu dari tujuh inteligen yang harus dikembangkan pada 

diri anak usia dini sebagai berikut: 

                                                            
8 Azhar Arsyad, Media ,.....h.1174.
9 Susanto Ahmad, Perkembangan Anak Usia dini, (Jakarta: Kencana,2011), h.98.
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1. Logical Mathematical; 
2. Linguistic; 
3. Musical Spatial; 
4. Bodily; 
5. Kinesthetic; 
6. Interpersonal; 10

Dalam belajar matematika terdapat kemampuan yang dapat dicapai 

salahsatunya yaitu kepekaan dan kemampuan untuk mengamati pola-pola logis 

dan numeric (bilangan), serta kemampuan berpikir rasional atau logis, yang mana 

ini termasuk dalam intelijen logical mathematical. Dari sini anak diharapkan 

mampu mengenal dan membuat bagaimana bentuk angka yang sesuai dan mampu 

mencocokan jumlah benda dengan simbol angka yang sesuai. 

Selain salah satu dari tujuh intelijen yang harus dikembangkan pada anak 

usia dini tersebut juga terdapat dalam kurikulum pendidikan TK, yaitu peserta 

didik diharapkan mengetahui bentuk simbol angka dari 1-10, mampu 

menyebutkan, mampu menyesuaikan antara jumlah suatu benda dengan simbol 

angka yang sesuai, dan mampu berhitung sederhana.

Karl Gross, Lazarus, Schiller dan Spencer mendefinisikan tentang bermain 

sebagai berikut: Karl Groos mengemukakan bahwa bermain merupakan proses 

penyiapan diri untuk menyandang peran sebagai orang dewasa. 

Lazarus menyatakan bahwa bermain akan membangun kembali energI

yang hilang sehingga diri mereka segar kembali. Schiller dan Spencer menyatakan 

bahwa bermain merupakan wahana untuk menggunakan energy yang berlebih 

                                                            
10 Dindin Jamaludin, Metode Pendidikan Anak, (Bandung: Penerbit Pustaka Al-Fikriis, 

2010), h.52.
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sehingga anak terlepas dari tekanan.11 Maka dari itu bermain merupakan kegiatan 

yang disadari maupun tidak disadari, dan merupakan kegiatan mengembangkan 

potensi yang ada pada diri anak sesuai karakter sehingga proses bermain dapat 

berguna bagi tubuh anak tersebut.

Merujuk pada teori di atas maka pendidikan pada jenjang TK harus 

disertai dengan bermain, sehingga dengan ini guru dapat menarik perhatian anak 

sebanyak mungkin. Salah satu cara untuk menarik perhatian anak adalah 

menggunakan media belajar yang menyenangkan dan sesuai karakter anak. Selain 

itu, penggunaan metode dalam mengajar juga dapat berpengaruh dalam proses 

belajar itu sendiri, sehingga dalam penggunaan media maupun metode belajar 

harus tepat dan tidak monoton. 

Pembelajaran dengan menggunakan media bertujuan agar anak merasa 

nyaman dan tidak bosan sehingga tertarik mengikuti proses belajar mengajar. Kita 

perlu menyadari bahwa tidak ada media satupun yang sempurna, setiap media 

yang ada mampunyai keunggulan dan kelemahan masing-masing. Untuk dapat 

menutupi kelemahan dari setiap media diharapkan penggunaan media yang 

bervariasi sehingga dapat meminimalisir dari setiap kelemahan media belajar yang 

ada

Dari hal yang dipaparkan tersebut, terlihat bahwa media memegang 

peranan penting dalam proses belajar pada tingkat TK , guna untuk menarik 

perhatian anak agar mereka mau melakukan proses belajar. Penggunaan media 

yang tepat sesuai karakter anak TK akan meningkatkan perhatian anak, sehingga 

                                                            
11 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak -kanak, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group,2011), h.35.
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jika anak sudah menaruh perhatian pada pelajaran maka anak akan mengikuti 

dengan sebaik-baiknya dan berusaha mencapai hasil yang maksimal. Selain itu 

penggunaan media yang tepat akan mendukung tercapainya hasil belajar yang 

diharapkan, pemilihan media tersebut tentu harus disesuaikan dengan materi yang 

disampaikan dan lingkungan pendidikan. 

Berdasarkan fakta dilapangan, bahwa banyak media belajar yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka seperti dadu 

aritmatika, balok bersusun, timbangan angka. Namun, masih banyak tenaga 

pendidik yang kurang memanfaatkan media pembelajaran. Masih banyak tenaga 

pendidik yang memanfaatkan media yang sama dalam mengajar, atau bahkan 

tidak menggunakan media. Penggunaan media yang monoton akan membuat anak 

menjadi bosan, sehingga dapat mengganggu hasil belajar anak itu sendiri

Berikut data hasil prasurvey terhadap hasil belajar peserta didik di TK B, 

hal ini dimaksudkan agar peneliti bisa mendapatkan data awal mengenai 

kemampuan berhitung peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1
Rekapitulasi Kemampuan Berhitung Peserta Didik Kelas B
TK An-Nisa Banjarsari Kec. Wonosobo, Kab. Tanggamus

No. Nama BB MB BSH BSB
1. AF √
2. AH √
3. AF √
4. AU √
5. AR. √
6. A DR √
7. AP √
8. A M √
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9. AS √
10. AG √
11. AH √
12. BP √
13. BR √
14. ES √
15. E K √
16. F √
17. F W √
18. IU √
19. IP √
20. MBM √
21. MFR √
22. MP √
23. M F √
24. MB √
25. MF √
26. M √
27. NWS √

Keterangan:
BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik

Sumber Data: Hasil prasurvey di TK An-Nisa Banjarsari.12

Berdasarkan hasil observasi di TK juga ditemukan bahwa kemampuan 

berhitung pada anak belum sesuai dengan standar tingkat perkembangan anak usia 

4-6 tahun. Hal ini terlihat setelah seluruh anak diberikan soal berhitung berbentuk 

instrument test, dimana setiap anak menjawab soal yang disediakan berupa 

menghitung, mencocokan, penjumlahan, dan pengurangan.13

                                                            
12Buku Nilai Kelas B TK An-Nisa Banjarsari Kec. Wonosobo, Kab. Tanggamus, 

Dokumentasi, 13 Agustus 2019.
13Hasil Observasi Pra Survey di TK An-Nisa Banjarsari Kec. Wonosobo, Kab. 

Tanggamus, 13 Agustus 2019.
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Lebih lanjut, dari 27 anak diperoleh jeterangan sebagai berikut; Persentase 

anak yang berhasil (anak yang termasuk dalam kategori BSB) ada 0 anak (0%), 

Kategori berkembang sesuai harapan (BSH) ada 10 anak (37%), untuk kategori 

mulai berkembang (MB) ada 10 anak (37%) dan untuk kategori belum 

berkembang (BB) ada 7 anak (26%), sehingga dapat dikategorikan anak yang 

berhasil hanya 37%.

Hasil penilaian banyak anak salah menjawab pada butir soal penjumlahan 

dan pengurangan sederhana. Proses pembelajaran berhitung di TK tersebut yaitu 

guru langsung menulis soal penjumlahan di papan tulis dan anak mulai 

mengerjakan di lembar jawaban masing-masing. Dalam berhitung media yang 

dipakai hanya dengan bantuan batu kecil atau dengan jari, sehingga dapat 

dikatakan setiap belajar berhitung tidak ada media lain yang mendukung.

Berdasarkan hasil observasi prasurvey bahwa, tenaga pendidik

menggunakan media yang monoton atau bahkan sering tidak menggunakan 

media, sehingga ini perlu adanya peningkatan proses belajar salah satunya yaitu 

dengan penggunaan media yang tepat. Selain penggunaan media dalam belajar 

tentu cara pendidikan anak usia dini berbeda dengan pendidikan usia dewasa. 

Perlu diketahui bahwa anak usia TK adalah masa dimana anak suka bermain, 

sehingga dalam proses belajarnya harus dengan metode bermain sambil belajar 

dan belajar sambil bermain.

Berdasarkan paparan di atas bahwa terdapat permasalahan terkait 

kemampuan berhitung anak. Dan hal ini menjadi persoalan yang harus segera 

diselesaikan salahsatunya dengan menggunakan alat bantu, yaitu berupa media. 
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Karena penggunaan media pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran sehingga dapat berdampak pada meningkatnya 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Terkait dengan 

masalah tersebut maka penulis terdorong untuk meneliti tentang: “Penerapan 

media audio visual dalam meningkatkan kemampuan berhitung di Taman Kanak-

Kanak (TK) An-Nisa Banjarsari, Kec. Wonosobo, Kab. Tanggamus ” 

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan, ada beberapa masalah yang dapat penulis identifikasi 

adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan berhitung anak di TK An-Nisa Banjarsari Kec. 

Wonosobo, Kab. Tanggamus .

2. Belum diterapkannya media audio visual pada pembelajaran di TK An-Nisa 

Banjarsari Kec. Wonosobo, Kab. Tanggamus.

3. Penelitian dilakukan terhadap anak didik kelas B di TK An-Nisa Banjarsari 

Kec. Wonosobo, Kab. Tanggamus .

4. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), merupakan 

penelitian yang menekankan pada proses pembelajaran yang terfokus pada 

kelas.

C. Rumusan Masalah

Pada dasarnya penelitian itu dilakukan berangkat dari sebuah masalah. 

Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya deng an 
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apa yang benar - benar terjadi, antara teori dan praktek, antara aturan dan 

pelaksanaan ,antara rencana dengan pelaksanaan. Rumusan masalah adalah suatu 

pertanyaan yang akan di carikan jawabannya melalui pengumpulan data.14

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas. Maka, peneliti 

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :

Apakah Penggunaan Media Audio Visual Dapat Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Peserta Didik kelas B di TK An-Nisa Banjarsari, Kec. 

Wonosobo, Kab. Tanggamus ?

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah peningkatan 

kemampuan berhitung anak didik kelas B di TK An-Nisa Banjarsari melalui 

penggunakan media audio visual.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menumbuhkan pemahaman dan memberikan informasi 

terhadap penggunaan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan

berhitung anak didik, terutama untuk tenaga pendidik dalam upaya memperbaiki 

mutu pendidikan melalui penggunaan media pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik

                                                            
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2010), cet.Ke-10, h.56.
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1) Peserta didik diharapkan dapat lebih berkemampuan untuk 

mempelajari materi yang berkaitan dengan hitungan.

2) Peserta didik diharapkan dapat lebih mudah menerima dan 

memahami materi pada pelajaran berhitung melalui media audio 

visual sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.

b. Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk sekolah untuk memberikan 

fasilitas kepada anak didik dengan media-media pembelajaran yang lebih

baik lagi,

dan agar sekolah lebih mengoptimalkan lagi fungsi guru dalam 

penggunaan media pembelajaran khususnya media modern agar 

tercapainya sistem belajar yang interaktif dan tidak menjenuhkan.

c. Bagi peneliti, 

Penelitian ini dilakukan sebagai syarat akademik untuk menyusun 

skripsi dan juga sebagai penambah pengetahuan mengenai penerapan 

media audio visual dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak.

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat nyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.
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Dari berbagai teori yang dipaparkan diatas bahwa media itu akan sangat 

berpengaruh pada kemampuan belajar. Bagimana caranya untuk menarik 

perhatian peserta didik yaitu salah satunya dengan penggunaan media seperti 

media audio visual yang sangat interaktif penggabungan antara gerak, gambar dan 

suara yang mengandung emosi. Dengan demikian, dapat dirumuskan hipotesis 

tindakan sebagai berikut: Melalui penggunaan media audio visual dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung anak didik di kelas B TK An-Nisa 

Banjarsari, Kec. Wonosobo, Kab. Tanggamus .
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Berhitung Anak Usia Dini

1. Defenisi Berhitung Anak Usia Dini

Selain pengenalan huruf aspek yang paling penting adalah belajar 

matematika. Salah satu pembelajaran matematika adalah kemampuan berhitung 

dasar pada anak usia dini, sehingga diharapkan anak usia dini dapat menguasai 

konsep berhitung sederhana. Sebelum membahas lebih jauh, maka perlu diketahui 

defenisi berhitung dari berbagai sumber dan perpekstif untuk lebih memahami 

secara komprehensip tentang defenisi tersebut:

a. Menurut Murjayanti berhitung merupakan salah satu aspek matematika 

yang digunakan untuk mengetahui berapa banyak jumlah suatu benda 

yang berkenaan dengan sifat hubungan bilangan nyata dengan 

perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Menghitung merupakan salah satu bagian 

dari matematika, berhitung sering disebut sebagai aritmatik.1

b. Menurut Suyanto menghitung yaitu menghubungkan antar benda 

dengan konsep bilangan dimulai dari satu. 2

c. Menurut Abdurrahman aritmatika atau berhitung adalah cabang 

matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan hubungan bilangan-
                                                            

1 Lilis Murjayanti, Peningkatan Kemampuan Menghitung Bilangan Bulat, (Jakarta: 
Indeks, 2012),h,11

2 Slamet Suyanto, Pembelajaran Untuk Anak TK, (Yogyakrta: Andi Offset,2005),h.177
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bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.3

d. Ada definisi lain tentang berhitung permulaan menurut Susanto adalah 

kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangakan 

kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari 

lingkungan terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan 

kemampuannya anak dapat meningkat ketahap pengertian mengenai 

jumlah, yaitu berhubungan dengan jumlah dan pengurangan.4

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa berhitung 

atau aritmatik adalah salah satu ilmu cabang matematika yang mempelajari 

tentang penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian serta 

menghubungkan benda dengan konsep bilangan yang sesuai.

2. Tujuan Berhitung Anak Usia Dini

Pembelajaran berhitung merupakan salah satu cabang matematika yang 

tidak lepas dari kehidupan sehari-hari. Belajar berhitung pada anak usia dini tentu 

sangat penting sebagai pengenalan dasar sebelum menuju ke jenjang berikutnya 

sehingga anak tidak merasa kesulitan nantinya. 

Menurut piaget dalam Suyanto. tujuan pembelajaran matematika untuk 

anak usia dini sebagai logico-mathematical learning atau belajar berfikir logis dan 

matematis dengan cara menyenangkan dan tidak rumit, jadi tujuannya bukan agar 

                                                            
3Abdurrahman Mulyono,Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2009),h.253
4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia dini, (Jakarta: Kencana, 2011), h.98.
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anak dapat menghitung sampai seratus atau seribu tetapi memahami bahasa 

matematis dan penggunaanya untuk berfikir.5

Menurut Depdiknas terdapat tujuan umum dan khusus dalam permainan 

berhitung anak usia dini sebagai berikut :

a. Tujuan umum

Secara umum permainan berhitung anak usia dini adalah untuk mengetahui dasar -

dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap 

mengikuti pelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih komplek.

b. Tujuan khusus

1) Dapat berfikir logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan 
terhadap benda kongkrit, gambar –gambar, atau angka yang ada 
disekitar anak.

2) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan 
bermasyarakat yang kesehariannya memerlukan ketrampilan 
berhitung.

3) Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi, dan daya apresiasi yang 
tinggi.

4) Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat 
memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang terjadi 
di sekitarnya.

5) Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara 
spontan.6

Dari teori di atas dijelaskan bahwa tujuan umum dari berhitung lebih 

menekankan pada aspek global berhitung yaitu memahami konsep dasar agar 

tidak mengalami kesulitan nantinya, sedangkan tujuan khusus lebih terperinci 

yaitu agar berfikir logis melalui pengamatan benda konkrit sekitar serta dapat 

                                                            
5 Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: UNY Press, 

2003),h.161.
6Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung 

Permulaan di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Depdiknas, 2007),h.1.
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melibatkan diri dalam masyarakat yang kesehariannya memerlukan ketrampilan 

berhitung.

3. Prinsip-Prinsip Berhitung 

Prinsip dapat diartikan sebagai asas atau landasan dasar dari sebuah cara 

berfikir, ataupun tindakan. Dalam hal ini prinsip dibutuhkan dalam merancang, 

mengembangan, menerapkan pembelajaran berhitung pada anak usia dini, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal karena didasari dengan 

prinsip atau landasan yang tepat. 

Dalam Depdiknas mengemukakan prinsip-prinsip dalam menerapkan 

permainan berhitung di Taman kanak-kanak yaitu, permainan berhitung diberikan 

secara bertahap, diawali dengan menghitung benda-benda atau pengalaman 

peristiwa konkrit yang dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar dan 

melalui tingkat kesukarannya, misalnya dari konkrit ke abstrak, mudah ke sulit, 

dan dari sederhana ke yang lebih kompleks. 7

Permainan berhitung akan berhasil jika anak diberi kesempatan 

berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-masalahnya sendiri, 

Permainan behitung membutuhkan suasana menyenangkan dan memberikan rasa 

aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan alat peraga/media yang 

sesuai dengan benda sebenarnya (tiruan), menarik dan bervariasi, mudah 

digunakan dan tidak membahayakan. Selain itu bahasa yang digunakan didalam 

pengenalan konsep berhitung seyogyanya bahasa yang sederhana dan jika 

memungkinkan mengambil contoh yang terdapat di lingkungan sekitar.

                                                            
7Depdiknas, Pedoman Permainan Berhitung Permulaan Di Taman Kanak-Kanak, (Jarata: 

Direktorat Pembinaan TK Dan SD,2007), h. 8.
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Lebih lanjut Yew dalam Susanto, 2011:103) mengungkapkan beberapa 

prinsip dalam mengajarkan berhitung pada anak, diantaranya;

a. Membuat pelajaran yang menyenangkan, 
b. Mengajak anak terlibat secara langsung, 
c. Membangun keinginan dan kepercayaan diri dalam menyesuaikan 

berhitung, 
d. Menghargai kesalahan anak dan jangan menghukumnya, 
e. Dan fokus pada apa yang anak capai. 
f. mendisainn pembelajaran jaran yang mengasyikan dengan melakukan 

aktivitas yang menghubungkan kegiatan berhitung dengan kehidupan 
sehari-hari. 8

Dari prinsip dari pembelajaran berhitung diatas, maka dapat disimpulkan 

prinsip berhitung untuk anak usia dini, merupakan pembelajaran secara langsung 

yang dilakukan oleh peserta didik dengan bermain atau permainan yang diberikan 

secara bertahap, serta menyenangkan bagi peserta didik dan tidak memaksakan 

kehendak guru, dengan kata lain gurumemebri anak kebebasan untuk 

berpartisipasi atau terlibat langsung menyelesaikan masalah-masalahnya.

4. Manfaat Pengenalan Berhitung 

Berhitung adalah bagian dari pembelajaran matematika, tentu matematika 

sangat diperlukan sebagai dasar dalam pengembangan kemampuan peserta didik 

khusuunya pada anak usia dini, demi menonsong pada jenjang pedidikan yang 

ebih tinggi berikutnya.

Kecerdasaan matematika mencangkup kemampuan untuk menggunakan 

angka dan perhitungan, pola dan logika, dan pola pikir ilmiah. Secara umum 

permainan matematika bertujuan mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung 

                                                            
8 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Pranada Media 

Group, 2011), h.103.
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sejak usia dini sehingga anak-anak akan siap , mengikuti pembelajaran 

matematika pada jenjang berikutnya disekolah dasar. 

Menurut Suyanto manfaat utama pengenalan matematika, termasuk 

didalamnya kegiatan berhitung adalah mengembangkan aspek perkembangan dan 

kecerdasan anak dengan menstimulasi otak untuk berpikir logis dan matematis. 9

Permainan matematika menurut Siswanto mempunyai manfaat bagi anak-

anak, diantaranya adalah sebagai berikut; 

a. Dapat berfikir secara sistematis dan logis, 
b. dapat beradaptasi dan menyesuiakan dengan lingkungannya yang 

dalam bkeseharian memerlukan kepandaian berhitung. 
c. Memiliki apresiasi, konsentrasi serta ketelitian yang tinggi, 
d. Mengetahui konsep ruang dan waktu, mampu memperkirakan urutan 

sesuatu. 
e. Dan, terlatih dalam menciptakan sesuatu secara spontan sehingga 

memiliki kreativitas dan imajinasi yang tinggi.10

Anak-anak yang cerdas matemati-logika anak dengan memberi materi-

materi konkrit yang dapat dijadikan bahan percobaan. Kecerdasaan 

matematikajuga dapat ditumbuhkan melalui interaksi positif yang mampu 

memuaskan rasa ingin tahu anak. Oleh karena itu, guru harus dapat menjawab 

pertanyaan anak dan member penjelasan logis, selain itu guru perlu memberikan 

permainan-permainan yang memotivasi logika anak. 

Menurut sujiono permainan matematika yang diberikan pada anak usia 

dini pada kegiatan belajar di TK bermanfaat antara lain, pertama membelajarkan 

anak berdasarkan konsep matematika yang benar, menarik dan menyenangkan. 

                                                            
9Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), h.57.
10 Igrea Siswanto, Mendidik Anak Dengan Permainan Kreatif, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2008),h.44.
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Kedua, menghindari ketakutan terhadap matematika sejak awal. Ketiga, 

membantu anak belajar secara alami melalui kegiatan bermain. 11

Permainan matematika yang diberikan pada anak usia dini pada kegiatan 

belajar di Taman Kanak-kanak bermanfaat antara lain, pertama membelajarkan 

anak berdasarkan konsep matematika yang benar, menarik dan menyenangkan. 

Kedua, menghindari ketakutan terhadap matematika sejak awal. Ketiga, 

membantu anak belajar secara alami melalui kegiatan bermain. 

5. Tahap Berhitung Anak Usia dini

Dalam Depdiknas dinyatakan bahwa berhitung di Taman Kanak-Kanak 

seyogyanya dilakukan melalui tiga tahapan penguasaan berhitung, yaitu 

Penguasaan konsep, masa transisi, dan lambang. Penguasaan Konsep adalah 

Pemahaman dan pengertian tentang sesuatu dengan menggunakan benda dan 

peristiwa konkrit, seperti pengenalan warna, bentuk, dan menghitung bilanagan.12

Masa Transisi adalah Proses berfikir yang merupakan masa peralihan dari 

pemahaman konkrit menuju pengenalan lambang yang abstrak, dimana benda 

konkrit itu masih ada dan mulai dikenalkan bentuk lambangnya. Hal ini harus 

dilakukan guru secara bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan 

anak yang secara individual berbeda. Misalnya, ketika guru menjelaskan konsep 

satu dengan menggunakan benda (satu buah pensil), anak-anak dapat 

menyebutkan benda lain yang memiliki konsep sama, sekaligus mengenalkan 

bentuk lambang dari angka satu itu. 

                                                            
11 Yuliani Nurani Sujono, Metode Pengembangan Kognitif, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2008), h.11.
12 Depdiknas, Op.Cit,h.7
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Piaget dalam Suyanto mengungkapkan bahwa matematika untuk anak usia 

dini tidak bisa diajarkan secara langsung.13

Sebelum anak mengenal konsep bilangan dan operasi bilangan, anak harus 

dilatih lebih dahulu mengkonstruksi pemahaman dengan bahasa simbolik yang 

disebut sebagai abstraksi sederhana (simple abstraction) yang dikenal pula dengan 

abstraksi empiris. Kemudian anak dilatih berpikir simbolik lebih jauh, yang 

disebut abstraksi reflektif (reflectife abstraction). 

Langkah berikutnya adalah mengajari anak menghubungkan antara 

pengertian bilangan dengan simbol bilangan. 

Burns dan Lorton dalam Sudono menjelaskan lebih terperinci bahwa 

setelah konsep dipahami oleh anak, guru mengenalkan lambang konsep. Kejelasan 

hubungan antara konsep konkrit dan lambang bilangan menjadi tugas guru yang 

sangat penting dan tidak tergesa-gesa. Sedangkan Lambang merupakan visualisasi 

dari berbagai konsep.14 Misalnya lambang 7 untuk menggambarkan konsep 

bilangan tujuh, merah untuk menggambarkan konsep warna, besar untuk 

menggambarkan konsep ruang, dan persegi empat untuk menggambarkan konsep 

bentuk. 

Burns dan Lorton juga mengungkapkan bahwa pada tingkat ini biarkan 

anak diberi kesempatan untuk menulis lambang bilangan atas konsep konkrit yang 

telah mereka pahami. Berilah mereka kesempatan yang cukup untuk 

menggunakan alat konkrit hingga mereka melepaskannya sendiri. Dapat 

disimpulkan bahwa berhitung di Taman Kanak-Kanak dilakukan melalui tiga 

                                                            
13 Suyanto, Op.Cit,h.160
14Anggani Sudono, Sumber Belajar Dan Alat Permainan, ( Jakarta; Grasindo,2010), H.22



25

tahapan penguasaan berhitung, yaitu Penguasaan konsep, masa transisi, dan 

lambang.15

Pembelajaran berhitung pada anak usia dini tidak serta merta langsung 

mengenalkan angka dan menjumlahkan, ini dikarenakan anak usia dini masih 

dalam taraf pra-operational sehingga perlu adanya tahapan-tahapan dalam 

menyampaikan pembelajaran berhitung. Menurut Susanto tahapan-tahapan 

berhitung anak usia dini sebagai berikut :

a. Tahap penguasaan konsep; Pada tahap ini anak berekspresi dengan benda-

benda nyata yang dapat dilihat disekitarnya seperti pengenalan warna, 

bentuk, dan menghitung bilangan.

b. Tahap Transisi ; Merupakan peralihan dari pemahaman secara konkrit ke 

lambang, tahap ini dimana anak mulai benar-benar memahami.

c. Tahap pengenalan lambang; Tahap ini dimana anak sudah diberikan 

kesempatan menulis sendiri tanpa dipaksa, yaitu berupa lambang bilangan, 

bentuk-bentuk, dan sebagainya dalam mengenalkan kegiatan berhitung 

atau matematika.16

Dari tahapan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berhitung 

pada anak usia dini melalui beberapa tahapan yaitu dengan menghitung benda-

benda konkrit yang ada disekitar anak, kemudian pengenalan dari benda terhadap 

lambang bilangannya, dan tahap terakhir yaitu menggunakan lambang bilangan 

untuk menunjukan jumlah benda yang dihitung dan dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak.

                                                            
15Ibid.
16 Susanto,Op.Cit,h.100
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6. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berditung

Kemampuan berhitung pada anak perkembangan dipengaruhi oleh faktor 

kematangan dan belajar. Apabila anak sudah menunjukan masa peka 

(kematangan) untuk berhitung, maka orang tua dan guru di TK harus tanggap 

untuk segera memberikan layanan dan bimbingan sehingga kebutuhan anak dapat 

terpenuhi dan tersalurkan dengan sebaik-baiknya menuju perkembangan 

kemampuan berhitung yang optimal. 

Anak usia TK adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan 

berhitung di jalur matematika, karena usia TK sangat peka terhadap rangsangan 

yang di terima dari lingkungan. Contohnya: Ketika guru menjelaskan konsep satu 

dengan menggunakan benda, anak-anak dapat menyebutkan benda lain yang 

memiliki konsep sama, sekaligus mengenalkan bentuk lambang dari angka satu 

itu. Rasa ingin tahunya yang tinggi akan tersalurkan apabila mendapat stimulasi, 

rangsangan, atau motivasi yang sesuai dengan tugas perkembangannya.

Tentunya, jika kegiatan berhitung diberikan melalui berbagai macam 

permainan tentunya akan lebih efektif karena bermain merupakan wahana belajar 

dan bekerja bagi anak. Diyakini bahwa anak akan lebih berhasil mempelajari 

sesuatu apabila yang ia pelajari sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kemampuannya.17

Faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung seorang anak dapat 

dibagi menjadi dua dimensi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 

penjelasnnya adalah sebagai berikut;

                                                            
17A.K. Mudjito, Pedoman Bidang Pengembangan Pembiasaan Di Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,2007), h.
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a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri anak tersebut berupa 
motivasi, kematangan, gaya belajar yang khas dari masing-masing
anak, bakat yang ada dalam diri anak saat proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas. 

b. Dan, faktor eksternal adalah faktor dari luar diri anak seperti dari 
proses belajar mengajar yang dapat mempengaruhi rendahnya 
kemampuan berhitung anak misalnya pembelajaran yang kurang 
menyenangkan, pembelajaran yang monoton dan media pembelajaran 
yang kurang menarik, pembelajaran yang kurang memfasilitasi 
keanekaragaman siswa.18

Adapun faktor internal dibagi menjadi:

a. Faktor jasmaniah, yang meliputi faktor kesehatan (kemampuan 
mengingat, kemampuan pengindraan seperti melihat, mendengarkan 
dan merasakan) dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologis, yang meliputi usia, jenis kelamin, kebiasaan 
belajar, intelegensi, perhatian, bakat, minat, emosi, dan motivasi/cita-
cita, perilaku/sikap, konsentrasi, kemampuan/unjuk hasil kerja, rasa 
percaya diri, kematangan dan kelelahan.

Kemudian faktor eksternal dibagi menjadi:

a. Faktor keluarga, Karena keluarga adalah lingkungan pertama yang 
paling berpengaruh pada kondisi anak sebelum kondisi disekitar anak 
(masyarakat dan sekolah).

b. Faktor sekolah, karena sekolah merupakan tempat belajar anak setelah 
di keluarga.

c. Faktor masyarakat, selain di keluarga dan sekolah, anak juga 
berinteraksi dengan lingkungan di masyarakat.19

Faktor yang telah dikemukakan di atas dapat dijadikan perhatian dalam 

mengembangkan, menginovasi, dan penignkatankualitas dalam pembelajarn 

berhitung khusunya pada anak usia dini. Jadi dapat disimpulkan bahwa, 

kemampuan atau intelegensi setiap anak itu berbeda, dan disinilah peran 

pendidika dibutuhkan sehingga, metode dan media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dapat digunakan dengan maksimal.

                                                            
18Pipit,Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan, http://cariilmupengetahuan.blogspot.in

/2012/12/faktor-yang-mempengaruhi kemampuan.html, (diakses pada 20 September 2019). 
19 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jakarta:PT Buku Kita, 2011), 

h.26-27.
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7. Pelaksanaan Pembelajaran Berhitung

Berhitung anak usia dini anak usia dini merupakan tahap praoperasional, 

hal ini tentu mempengaruhi dalam hal proses pembelajaran. Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran anak usia dini harus dalam keadaan 

yang menyenangkan salah satunya dengan menggunakan metode bermain. 

Permainan merupakan metode yang penting dalam pembelajaran anak usia dini 

agar anak merasa senang serta belajar yang menyenangkan sesuai karakter anak. 

Dalam pedoman yang dikeluarkan Depdiknas, pelaksanaan permainan 

berhitung anak usia dini dapat dilaksanakan melalui :

a. Bermain pola Anak diharapkan mengenal dan mampu menyusun pola 

yang ada disekitar setelah melihat contoh kemudian membuat pola sesuai 

kreativitasnya.Permainan pola ini dimulai dari yang sederhana untuk 

selanjutnya ke yang komplek.

b. Bermain klasifikasi Pada permainan ini diharapkan anak mampu 

mengelompokan suatu benda sesuai bentuk, jenis, warna, dan fungsi sesuai 

yang diarahkan oleh guru.

c. Bermain bilangan Anak diharapkan mampu mengenal dan memahami 

konsep bilangan, transisi dan lambang sesuai jumlah benda, pengenalan 

bentuk lambang dan dapat mencocokan dengan bentuk lambang bilangan.

d. Bermain ukuranAnak diharapkan mampu mengenal konsep ukuran standar 

alamiah seperti panjang, besar, tinggi dengan alat ukur alamiah seperti jari, 

jengkal, langkah, tongkat, tali, dsb.
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e. Bermain geometri Anak diharapkan mengenal dan mampu menyebutkan 

berbagai macam benda sesuai bentuk geometri yang dilakukan 

disekitarnya seperti lingkaran, segitiga, bujur sangkar, segi empat, segi 

enam, oval, setengah lingkaran, dsb.

f. Bermain estimasi Pada permainan ini diharapkan anak mampu 

memperkirakan sesuatu seperti waktu, ruang, jumlah serta terlatih dapat 

mengantisipasi kemungkinan yang akan terjadi.

g. Bermain statistika Anak diharapkan dapat memiliki kemampuan untuk 

memahami perbedaan dalam jumlah dan perbandingan dari hasil 

pengamatan suatu objek tertentu.20

Berdasarkan teori di atas banyak cara dalam belajar berhitung salah 

satunya bermain bilangan. Dalam permainan tersebut anak belajar tentang 

mencocokan jumlah benda dengan simbol angka serta berhitung sesuai tujuan dari 

penelitian. Pelaksanaan pembelajaran anak usia dini tidak dengan cara memberi 

materi serta menjejalinya yang tidak sesuai dengan tahap pertumbuhan anak, 

melainkan dengan cara permainan yang mengandung isi materi yang telah 

ditentukan. 

Dalam aturan tersebut penignkatan kemampuan yang diharapkan dalam 

permainan berhitung anak usia dini dapat dilaksanakan melalui penguasaan 

konsep, transisi dan lambang yang terdapat di semua jalur matematika yang 

meliputi pola, klasifikasi bilangan, ukuran, geometri, estimasi, dan statistik.

                                                            
20 Op.Cit, Depdiknas,h.4
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B. Media Audio Visual 

1. Pengertian Media Audio Visual

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa media merupakan alat. 

Media pendidikan sendiri merupakan alat dan bahan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Adapun kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media berarti 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.21

Pengertian media juga diungkapkan oleh Sudjana (dalam Djamarah dan

Zain), “media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses pembelajaran.”22

Dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

partisipasi dan hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran sendiri 

sesungguhnya dapat mempertinggi proses belajar peserta didik dalam 

pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 

yang dicapainya. Selanjutnya Gerlach dan Ely mengungkapkan bahwa “media 

apabila dipelajari secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian, yang

membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan sikap.”23

Dalam  pengetahuan ini, pendidik, buku teks dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis 

untuk menangkap,  memproses dan menyusun kembali informasi visual dan 

verbal. 
                                                            

21Anton Mulyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,  2007), h.727
22Djamarah Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.120
23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), h.3
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Sebelum membahas lebih jauh, maka perlu diketahui media audio visual itu 

dari berbagai sumber dan perpekstif untuk lebih memahami tentang defenisi 

media audio visual tersebut :

1. Menurut Syaiful Bahri Media audio visual adalah “Media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 

kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yakni 

media auditif (audio) dan media visual.”24

2. Yudhi Munadhi mengatakan bahwa “Media audio visual adalah media 

yang melibatkan indra pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu 

proses”.

3. Menurut Hermawan bahwa “Media audio visual adalah media 

intruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman 

(kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) meliputi media yang dapat 

dilihat dan didengar”. Penekanan utama dalam pengajaran audio visual 

adalah pada nilai belajar yang diperoleh melalui pengalaman kongkret 

yang tidak hanya didasarkan atas kata-kata belaka.

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa media audio visual

adalah alat instruksional modern yang digunakan untuk perantara yang digunakan 

dalam menyampaikan suatu informasi yang memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan pesan dengan baik kepada peserta didik karena menggabungkan 

pandangan dan pendengaran secara bersamaan sehingga menimbulkan kesan 

hidup untuk membantu proses pembelajaran agar lebih baik dan menarik.

                                                            
24Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta,2006 ),h.124  
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2. Macam-macam Media Audio Visual

Adapun macam-macam media audio visual adalah sebagai berikut:

a. Audio visual diam, 

yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film 

bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, dan cetak suara.

b. Audio visual gerak, 

yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang 

bergerak seperti film suara dan video cassete.25

Berikut adalah macam-macam media audio visual menurut Yudhi 

Munadhi yaitu:

a. Film Gerak Bersuara

1) Karakteristik dan Manfaat Film

Media audio visual ini dapat dibagi kedalam dua jenis, yaitu:

a) Media audio visual yang dilengkapi dengan fungsi perlengkapan 
suara dan gambar dalam satu unit, yang disebut media audio visual 
murni, seperti film gerak (movie) bersuara, televisi dan video.

b) Media audio visual tidak murni yakni apa yang kita kenal dengan 
slide, opaque, OHP dan peralatan visual lainnya bila diberi unsur 
suara dari rekaman kaset yang dimanfaatkan secara bersamaan 
dalam satu waktu atau satu proses pembelajaran. Tetapi demikian 
itu tidak mengubah hakikatnya sebagai peralatam media visual. 
Karena unsur gambar pada jenis ini berupa gambar yang 
diproyeksikan, maka tayangan gambar tersebut tetap gambar diam 
(still picture), tidak bergerak dan termasuk media visual. 26

Film merupakan alat komunikasi yang sangat membantu proses 

pembelajaran efektif. Apa yang dipandang oleh mata dan yang terdengar oleh 

                                                            
25 Ibid, h.125
26Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: GP Press 

Group, 2013), h. 113
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telinga akan lebih cepat dan lebih mudah diingat daripada apa yang hanya dapat 

dibaca saja atau hanya didengar saja.

Adapun manfaat dan karakteristik dari media film dalam meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran diantaranya adalah:

a) Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu
b) Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis 

dalam waktu yang singkat
c) Film dapat membawa anak dari negara yang satu ke negara yang lain 

dan dari masa yang satu ke masa yang lain.
d) Film dapat diulangi bila perlu untuuk menambah kejelasan.
e) Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat
f) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa
g) Mengembangkan imajinasi peserta didik
h) Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang 

lebih realistik
i) Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang
j) Film sangat baik menjelaskan suatu proses dan dapat menjellaskan 

suatu keterampilan dan lain-lain
k) Semua peserta didik dapat belajar dari film, baik yang pandai maupun 

yang kurang pandai
l) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar27

Selain kelebihan-kelebihan di atas, terdapat pula kelemahan-kelamahan. 

Sama halnya dengan media visual dan media audio, media audio visual terlalu 

menekankan pentingnya materi ketimbang proses pengembangan materi tersebut. 

Disamping it, pemanfaatan film untuk pendidikan dan pembelajaran masih sangat 

minim, hal ini dikarenakan media film dianggap memakan biaya yang tinggi.

Dalam menilai baik atau tidaknya sebuah film, Oemar Hamali

sebagaimana dikutip Asnawir mengemukakan bahwa film yang baik memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut:

a) Dapat menarik minat peserta didik
b) Benar dan autentik

                                                            
27Ibid, h. 116 
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c) Up to date dalam setting, pakaian dan lingkungan
d) Sesuai dengan tingkatan kematangan audiens
e) Perbenadaharaan bahasa yang dipergunakan secara benar
f) Kesatuan dan sequence-nya cukup teratur
g) Teknis yang dipergunakan cukup memenuhi persyaratan dan cukup 

memuaskan.28

2) Jenis-jenis Film

Film untuk konteks pembelajaran memiliki jenis yang sangat bervariatif, 

diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Film Dokumenter (documentaries). Menurut Heinich dkk. “Film 

dokumenter asalah film yang dibuat berdasarkan fakta bukan fiksi dan 

bukan pula memfiksikan yang fakta”. 

Grierson berpendapat bahwa documentary sebagai “a creative treatment 
of actuality” yakni perlakuan kreatif terhadap suatu kenyataan. Poin 
penting dalam film ini menurutnya adalah menggambarkan permasalahan 
kehidupan manusia yang meliputi bidang ekonomi, budaya, hubungan 
antar manusia, etika dan lain sebagainya. Misalnya film tentang dampak 
globalisasi terhadap sosial budaya disuatu daerah atau negara. Film 
dokumenter juga bisa menampilkan rekaman penting dari sejarah manusia.

b) Docudrama, yakni film-film dokumenter yang membutuhkan pengadegan. 

Dengan demikian kisah-kisah yang ada dalam docudrama adalah kisah 

yang diangkat dari kisah nyata dari kehidupan nyata dan dapat diambil dari 

kehidupan  sejarah. Misalnya kisah teladan para Nabi dan Rasul, 

walisongo, ulama dan tokoh terkenal serta kisah tentang orang-orang 

sholeh lainnya.

c) Film drama dan semidrama, keduanya  melukiskan human relation. Tema-

temanya bisa dari kisah nyata dan bisa juga tidak yakni dari nilai-nilai 

                                                            
28Ibid, h. 117 
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kehidupan yang kemudian diramu menjadi sebuah cerita, misalnya 

penyesalanorang-orang kafir, dan lain-lain.29

Berkenaan dengan klasifikasi film, Asnawir mengklasifikasikannya 

menjadi “sepuluh jenis, yaitu film informasi, film kecakapan atau drill, film 

apresiasi, film dokumenter, film rekreasi, film episode, film sain, film berita 

(news, film industri, dan film provokasi”.

Film-film yang dibuat khusus untuk pembelajaran hendaknya berdurasi 

pendek.  Andersoon berpendapat “bahwa sebaiknya setiap pprogram film yang 

dibuat hanya membahas satu konsep saja”.30

3) Langkah-langkah Pemanfaatan Film

Pemanfaatan film dalam proses pembelajaran hendaknya memperhatikan 

hal-hal berikut;

a) Film harus dipilih agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun 
hubungan film dengan tujuan pembelajaran menurut Anderson adalah: 
pertama, film untuk tujuan kognitif dapat dihunakan untuk mengajarkan 
pengenalan makna sebuah konsep, seperti konsep jujur, sabar, demokrasi 
dan lain-lain. Disamping itu untuk mengajarkan aturan dan prinsip. Kedua, 
film untuk tujaun psikomotor dapat digunakan untuk memperlihatkan 
contoh suatu keterampilan yang harus ditiru, misalnya keterampilan gerak 
karena media ini mampu memperjelas gerak dan memperlambat atau 
mempercepatnya. Ketiga, film paling tepat digunakan untuk 
mempengaruhi sikap dan emosi.

b) Pendidik harus mengenal film yang tersedia dan terlebih dahulu 
melihatnya untuk mengetahui manfaatnya bagi pelajaran.

c) Sesudah film dipertunjukkan, perlu diaadakan diskusi yang juga perlu 
dipesrisapkan sebelumnya. Dalam hal ini peserta didik dapat melatih diri 
untuk mencari pemecahana masalah, membuat dan menjawab pertanyaan.

d) Adakalanya film tertentu perlu diputar dua kali atau lebih untuk 
memperhatikan aspek-aspek tertentu.

                                                            
29 Ibid, h. 117-118 
30Ibid, h. 119 
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e) Agar peserta didik tidak memandang film sebagai media hiburan belaka, 
sebelumnya perlu ditugaskan untuk memperhatikan bagian-bagian 
tertentu.

f) Sesudah itu dapat dites berapa banyak yang yang dapat mereka tangkap 
dalam film itu. 31

b. Video

1). Karakteristik Video

Adapun karakteristik video adalah sebagai berikut:

a) Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu
b) Video dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan
c) Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat
d) Mengembangkan pikiran dan pendapat para peserta didik
e) Mengembangkan imajinasi peserta didik
f) Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang 

lebih realistik
g) Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang
h) Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan, mampu 

menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon 
yang diharapkan dari peserta didik.

i) Semua peserta didik dapat belajar dari video, baik yang pandai 
maupun yang kurang pandai.

j) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar.
k) Dengan video penampilan peserta didik dapat segera dilihat kembali 

untuk dievaluasi.

Selain kelebihan-kelebihan tersebut di atas, media video ini 

memiliki kekurangan yakni media ini terlalu menekankan pentingnya 

materi ketimbang proses pengembangan materi tersebut.32

2). Langkah-langkah Pemanfaatan Video

Pemanfaatan video dalam proses pembelajaran hendaknya memperhatikan 

hal-hal berikut, yaitu:

a) Program video harus dipilih agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Adapun hubungan program video dengan tujuan pembelajaran 

                                                            
31Ibid, h. 119-120 
32Ibid, h. 127 



37

menurut Anderson yaitu, pertama pemakaian video untuk tujuan 
kognitif dapat digunakan untuk hal-hal yang menyangkut 
kemampuan mengenal kembali dan kemampuan memberikan 
rangsangan berupa gerak yang serasi. Kedua, pemakaian video untuk 
tujuan untuk psikomotor dapat digunakan untuk memperlihatkan 
contoh secara langsung. Melalui media ini, peserta didik dapat 
langsung mendapatkan umpan balik secara visual. Ketiga, dengan 
menggunakan berbagai teknik dan efek, video dapat menjadi media 
yang sangat ampuh untuk mempengaruhi sikap dan emosi.

b) Pendidik harus mengenal program video yang tersedia dan terlebih 
dahulu melihatnya untuk mengetahui manfaatnya bagi pelajaran.

c) Sesudah program video dipertunjukkan, perlu diadakan diskusi, yang 
juga perlu dipersiapkan sebelumnya. Disini peserta didik melatih diri 
untuk mencari pemecahan masalah, membuat dan menjawab 
pertanyaan.

d) Adakalanya program video tertentu perlu diputar dua kali atau lebih 
untuk memperhatikan aspek-aspek tertentu

e) Agar peserta didik tidak memandang program video sebagai media 
hiburan belaka, sebelumnya perlu ditugaskan untuk memperhatikan 
bagian-bagian tertentu.

f) Sesudah itu dapat dites berapa banyak yang yang dapat mereka 
tangkap dalam video itu.33

c. Televisi

1). Karakteristik dan Manfaat Televisi

Omar Hamalik mengungkapkan bahwa “televisi adalah 

perlengkapan elektronik yang pada dasarnya sama dengan gambar hidup 

yang meliputi gambar dan suara”. Maka televisi sebenarnya sama dengan 

film, yakni dapat dilihat dan didengar. Media ini berperan sebagai gambar 

hidup dan juga sebagai radio yang dapat dilihat dan didengar secara 

bersamaan. Televisi juga dapat memberikan kejadian-kejadian yang 

sebenarnya pada saat suatu peristiwa terjadi dengan disertai komentar 

penyiarnya. Kedua aspek tersebut secara simultan dapat didengar dan 

dilihat.

                                                            
33Ibid, h. 127-128 
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Televisi sebagai media pengajaran mengandung beberapa 

keuntungan antara lain:

a) Bersifat langsung dan nyata, serta dapat menyajikan peristiwa yang 
sebenarnya.

b) Memperluas tinjauan kelas, melintasi berbagai daerah atau 
berbagai negara.

c) Dapat menciptakan kembali peristiwa masa lampau.
d) Dapat mempertunjukkan banyak hal dan segala yang beraneka 

ragam
e) Banyak mempergunakan sumber-sumber masyarakat
f) Menarik minat anak
g) Dapat melatih pendidik, baik dalam pre-servise maupun dalam 

intervice training
h) Masyarakat diajak berpartisipasi dalam rangka meningkatkan 

perhatian mereka terhadap sekolah.

Adapun kelemahan-kelemahan televisi sebbagai media pengajaran adalah 

bahwa televisi terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses 

pengembangan materi tersebut. Kekurangan lainnya yang mencolok adalah sifat 

komunikasinya hanya satu arah (one way communication). Dari sifatnya yang 

sentralistik ini, guru di sekolah sulit untuk mengontrol proses penyampaian 

pesannya.34

3. Sifat Media Audio Visual

Sebagai media pembelajaran dalam pendidikan dan pengajaran, media 

audio visual memiliki sifat diantaranya adalah :

a. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi
b. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian
c. Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan belajar)
d. Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau 

pengetahuan hasil yang dicapai
e. Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan).35

                                                            
34Ibid, h. 140-142 
35http://edukasi.kompasina.com/2010/04/11/Media-Audio-Visual-Slide-Bersuara/diakses

pada tanggal 20 Januari 2018
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4. Tujuan dan Fungsi Media Audio Visual

a. Tujuan

Dalam bukunya, Hujair Sanaky menyebutkan bahwa tujuan media 

pembelajaran khususnya media audio visual adalah sebagai berikut:

a. Mempermudah proses pembelajaran dikelas
b. Meningkatkan efisiensi dalam pembelajaran
c. Menjaga relefansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar
d. Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran.36

b. Fungsi 

Ada enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

khususnya media audio visual menurut Nana Sudjana, yaitu:

a. Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif
b. Media pengajaran merupakan bagian yyang integral dari keseluruan 

situasi mengajar. Ini merupakan salah satu unsur yang harus 
dikembangkan oleh seorang pendidik

c. Dalam pemakaian media pengajaran harus melihat tujuan dan bahan 
pelajaran

d. Media pengajran bukan sebagai alat hiburan akan tetapi alat ini 
dijadikan untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih 
menarik perhatian peserta didik

e. Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat 
membantu peserta didik dalam mengangkap pengertian yang 
disampaikan oleh pendidik

f. Pengguanaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar 
mengajar.37

Levie & Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran yang 

dalam hal ini media audio visual, yaitu:

a. Fungsi atensi, dalam hal ini media sebagai inti yakni menarik dan 
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 
menyertai teks pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran peserta didik 
kurang   tertarik pada materi pelajaran atau mata pelajaran itu 

                                                            
36Hujair Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Safiria Insania Pres, 2009).h.24 
37Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: CV Sinar,1998),h.99-100 
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merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka 
sehingga mereka kurang memperhatikan. Dengan adanya media gambar 
(visual) diharapkan dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian 
mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, 
kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin 
besar.

b. Fungsi afektif, dalam hal ini penggunaan media dapat terlihat dengan 
tingkat kenikmatan peserta didik ketika belajar (membaca) teks yang 
bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggungah emosi dan 
sikap peserta didik, misalnya informasi yang menyangkut masalah 
sosial atau ras.

c. Fungsi kognitif, dalam hal ini penggunaan media tampak dari temuan-
temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 
gambar dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

d. Fungsi kompensantoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media audio visual yang memberikan konteks untuk memahami 
teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatkan kembali. 
Dengan kata lain bahwa media pembelajaran berfungsi untuk 
mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat menerima dan 
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 
secara verbal.

Menurut Kemp dan Dayton dalam Arsyad, ada tiga fungsi utama media 

pembelajaran khususnya media audio visual, yaitu:

a. Memotivasi minat atau tindakan untuk memenuhi fungsi motivasi, 
media pengajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama dan 
hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan 
merangsang para peserta didik atau pendengar untuk bertindak (turut 
memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau memberikan 
sumbangan secara material). Pencapaian tujuan ini akan 
mempengaruhi sikap, nilai dan emosi.

b. Menyajikan informasi, media pembelajaran dapat digunakan dalam 
rangka penyajian informasi dihadapan sekelompok peserta didik, isi 
dan bentuk penyajian bersifat amat umum, berfungsi sebagai 
pengantar, ringkasan laporan atau pengetahuan latar belakang. 

c. Memberikan instruksi, dimana informasi yang terdapat dalam media 
itu harus melibatkan peserta didik baik dalam benak atau mental 
maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran 
dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan 
psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat 
menyiapkan instruksi yang efektif. Disamping menyenangkan, media 
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pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang 
menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan peserta didik.38

Adapun manfaat umum media pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Menyeragamkan penyampaian materi
b. Pembelajaran lebih jelas dan menarik
c. Proses pembelajaran lebih interaksi
d. Efisiensi waktu dan tenaga
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar
f. Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja
g. Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan meteri belajar
h. Meningkatkan peran pendidik ke arah yang lebih positif dan 

produktif.39

Adapun manfaat media audio visual adalah sebagai berikut:

a. Memperjelas penyajian pesan (tidak verbalis)
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra
c. Objek bisa besar atau kecil
d. Gerak bisa cepat atau lambat
e. Kejadian masa lalu, objek yang kompleks
f. Konsep bisa luas atu sempit
g. Mengatasi sikap pasif peserta didik
h. Menciptakan persamaan pengalaman, dan persepsi peserta yang 

heterogen.40

Adapun manfaat media audio visual yang dijelaskan oleh Hamalik (dalam 

Arsyad) adalah sebagai berikut:

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir, oleh karena itu 
mengurangi verbalisme.

b. Memperbesar perhatian peserta didik.
c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 

sehingga membuat pelajaran lebih mantap.
d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

berusaha sendiri dikalangan peserta didik.
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui 

gambar hidup.
f. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berbahasa.

                                                            
38 Azhar Arsyad, Op.Cit, h. 16-21
39 Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajarn Kontekstual (Inovatif), 

(Bandung: CV.Yrama Widya, 2013), h. 51
40 Ibid, h.52
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g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 
lain, serta dapat membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 
dalam belajar.41

Dari uraian dan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa media 

audio visual memiliki manfaat yang sangat besar dalam proses pembelajaran. 

Media audio visual merupakan salah satu stimulus bagi peserta didik untuk dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi serta respon positif peeserta didik 

dalam proses pembelajaran. Adapun kehadiran media audio visual sendiri dapat 

memberikan pengalaman langsung yang sangat berharga bagi peserta didik serta 

mengurangi verbalisme, sehingga pembelajaran dapat menjadi lebih terarah pada 

tujuan yang hendak dicapai. Jadi, dengan meningkatnya motivasi belajar peserta 

didik dan tujuan pembelajaran menjadi terarah maka dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

5. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual

Media audio visual sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kelemahan dalam penggunaannya. Adapun kelebihan dan kelemahan media audio 

visual adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan

Adapun kelebihan media audio visual adalah:

1) Alat tersebut dapat digunakan oleh semua peserta didik.
2) Menarik. Berdasarkan beberapa penelitian membuktikan bahwa 

pembelajaran yang diserap melalui media penglihatan (media visual) 
sekaligus dengan pendengaran (media audio) dapat mempercepat daya 
serap peserta didik dalam memahami pelajaran yang disampaikan.

3) Media audio visual tampilannya dapat dibuat semenarik mungkin 
sehingga anak akan lebih tertarik untuk mempelajarinya.

4) Baik untuk semua peserta didik karena bisa melihat dan mendengar.

                                                            
41Azhar Arsyad, Op.Cit, h.24-25
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5) Bisa menampilkan gambar, grafik, diagram maupun cerita.
6) Variatif, kerena jenisnya yang beragam, guru dapat menggunakan 

keragaman film yang ada kartun tiga  dimensi, empat dimensi, 
dokumenter dan lain sebagainya

7) Tidak cepat membosankan peserta didik
8) Dapat digunakan tidak hanya untuk satu orang
9) Dapat digunakan untuk memberikan umpan balik.42

Disamping kelebihan tersebut diatas, media audio visual memiliki beberapa 

kelemahan diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Sering dianggap sebagai hiburan
2) Kegiatan melihat / mendengar video adalah kegiatan pasif
3) Harganya relatif lebih mahal
4) Peserta didik tidak dapat melihat secara lebih cepat bagian-bagian yang 

sudah ditayangan dilewatkan
5) Apabila sering digunakan akan cepat rusak
6) Tidak mudah dibawa kemana-mana yang memiliki ukuran besar
7) Membutuhkan biaya besar untuk operasionalnya.43

Dengan melihat kelebihan dan kelemahan penggunaan media audio visual, 

maka apabila pendidik akan menggunakan media ini dalam proses pembelajaran, 

kemungkinan besar harus meminimalisir kelemahan yang ada pada media 

tersebut, sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien serta daya 

serap peserta didik dapat ditingkatkan.

6. Prinsip Media Pembelajaran Pada Anak Usia Dini

Media pembelajaran pada anak usia dini tentu mempunyai aturan atau 

syarat tersendiri, dijelaskan bahwa pada usia dini proses belajar disertai dengan 

bermain. Maka dari itu media pembelajaran usia dini harus sesuai dengan karakter 

anak, materi belajar, dan tidak membahayakan bagi anak. Menurut Sujiono 

                                                            
42Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), h.167 
43Ibid, h.168 
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beberapa syarat media pembelajaran untuk mengembangkan kognitif anak usia 

dini sebagai berikut :

a. Menarik / menyenangkan baik warna maupun bentuk
b. Tumpul
c. Ukuran sesuai anak usia dini
d. Tidak membahayakan anak
e. Serta bisa dimanipulasi.44

Berdasarkan uraian di atas tentang syarat media untuk anak usia dini dapat 

disimpulkan bahwa media untuk anak usia dini yaitu menarik,tidak 

membahayakan, dapat dimanipulasi, dan ukuran disesuaikan dengan 

perkembangan anak.

C. Karakteristik Anak Usia Dini

Pandangan terhadap anak usia dini cenderung berubah setiap waktu, serta 

berbeda satu sama lain sesuai dengan ilmu atau teri yang melandasinya. Menurut 

Mulyasa banyak pandangan tentang anak usia dini, adayang berpendapat anak 

usia dini merupakan makhluk yang sudah dibentuk bawaan, ada yang memandang 

bahwa anak usia dini itu dibentuk oleh lingkungan, ada juga yang memandang 

bahwa anak usia dini adalah makhluk yang berbeda total dari orang dewasa, dll. 

Matematika atau berhitung merupakan salah satu bagian dari kemampuan 

kognitif.45

Menurut Jamaris karakteristik anak usia TK dalam ranah kognitif sebagai 

berikut :

a. Sudah dapat memahami jumlah dan ukuran

                                                            
44 Sujiono Yuliani Nurani. Metode Pengembangan Kognitif. (Jakarta: Universitas 

Terbuka Press. 2004).h.9.
45 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),h.16
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b. Telah mengenal sebagian besar warna
c. Tertarik dengan huruf dan angka, ada yang sudah mampu menulisnya atau 

mengkopinya serta menghitungnya
d. Mulai mengerti tentang waktu, kapan harus pergi kesekolah dan kapan 

harus pulang dari sekolah, nama-nama hari dalam satu minggu.
e. Mengenal bidang dan bergerak sesuai dengan bidang yang dimilikinya 

(teritorinya)
f. Pada akhir usia 6 tahun anak sudah mulai mampu membaca, menulis, dan 

berhitung.46

Berdasarkan teori tersebut bahwa anak usia TK mempunyai karakteristik 

kognitif berhitung yaitu sudah memahami jumlah, tertarik menggunakan simbol 

angka serta menulisnya, dan sudah mampu berhitung pada usia 6 tahun. Masa 

prasekolah anaklebih suka bermain dalam hal apapun, termasuk di antaranya 

dalam melakukan proses belajar mengajar, karena anak usia dini merupakan masa 

perkembangan (development).

Menurut Mulyasa anak usia dini dapat berkembang dengan baik 

berdasarkan pada beberapa prinsip, sebagai berikut : 1) menggunakan media yang 

bervariasi dalam belajar ; 2) dalam proses belajar melibatkan seluruh pancaindera; 

3) suasana belajar yang menyenangkan; 4) anak diberi kesempatan untuk 

mengalami secara langsung pemecahan masalah yang sederhana.47 Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa karakter pembelajaran anak yaitu dalam suasana 

menyenangkan salah satunya dengan bermain serta menggunakan media yang 

bervariasi agar anak tertarik untuk belajar, maka dari itu dengan pembelajaran 

yang baik diharapkan anak mampu berkembang sesuai karakter masing-masing.

                                                            
46 Jamaris Martini, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia TK, (Jakarta: PPs UNJ 

Press,2003),h.24.
47 Op.Cit.h.14
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Kelompok anak usia dini menurut Isjoni dalam mulyasa dibagi menjadi 3 

kelompok yang mempunyai karakteristik masing-masing sesuai usia mereka, 

sebagai berikut:

a. Usia 0- 1 tahun

Usia ini merupakan usia bayi yang mempunyai perkembangan fisik yang sangat 

cepat disbanding dengan usia selanjutnya. Beberapa karakter bayi sebagai berikut;

1) Mempelajari kemampuan motorik dari berguling, merangkak, duduk, 

berdiri, dan berjalan.

2) Mempelajari keterampilan dengan pancaindra seperti melihat, mengamati, 

meraba, mendengar, mencium, dan mengecap dengan memasukan setiap 

benda ke mulutnya.

3) Mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang baru lahir telah siap 

melaksanakan kontak sosial dengan lingkungannya. Komunikasi 

responsive dari orang dewasa akan akan mendorong dang memperluas 

respon verbal dan nonverbal bayi

b. Usia 2-3 tahun

Usia ini tidak jauh berbeda dengan usia sebelumnya, yang secara fisik masih 

bertumbuh sangat pesat. Beberapa karakteristik khusus sebagai berikut ;

1) Sangat aktif mengeksplorasi benda-benda di sekitarnya, motivasi belajar 

pada anak usia tersebut menempati grafik tertinggi disbanding sepanjang 

usianya bila tidak ada hambatan dari lingkungan.

2) Mulai mengembangkan kemampuan bahasa yang diawali dengan 

berceloteh kemudian satu dua kata yang belum jelas maknanya. Anak terus 
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belajar denganmendengar bahasa orang lain, serta mengungkapkan isi hati 

dan pikiran.

3) Mulai belajar emosi yang berdasar pada lingkungan memperlakukan dia, 

sebab emosi bukan ditentukan dari bawaan melainkan lebih banyak dari 

lingkungan.48

c. Usia 4-6 tahun

Usia ini memiliki karakteristik yang banyak berbeda dengan usia sebelumnya, 
sebagai berikut ;

1) Dalam hal fisik anak sangat aktif dalam melakukan berbagai kegiatan yang 
bermanfaat mengembangkan otot kecil maupun besar seperti, manjat, 
melompat, dan berlari.

2) Perkembangan bahasa yang semakin baik mampu meniru serta mengulang 
pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam 
batas-batas tertentu.

3) Perkembangan kognitif yang semakin baik yang ditunjukan pada rasa 
ingin tahu yang luar biasa terhadap lingkungan.

4) Bentuk permainan yang masih individu bukan permainan sosial, walaupun 
aktifitas bermain dilakukan secara bersama-sama.49

Menurut teori di atas dijelaskan bahwa anak TK termasuk dalam usia 

prasekolah yaitu usia 4-6 tahun dapat disimpulkan bahwa anak TK mempunyai 

karakteristik suka bermain, dimana anak lebih aktif dalam hal fisik yaitu berlari, 

memanjat, dan rasa ingin tahu yang besar terhadap sesuatu.

D. Penelitian yang Relevan

1. Skripsi dari Mareta Yola yang berjudul Pengembangan Alat Permainan 

Edukatif (APE) Marutangga Bilangan Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung pada Anak Kelompok B TK/RA Perwanida Tlawong Sawit 

Boyolali. Memberikan hasil bahwa produk APE marutangga bilangan 
                                                            

48 Ibid,h.22
49 Ibid,h.23.
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dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung dan kualitas 

produk APE termasuk kategori layak untuk digunakan sebagai 

pembelajaran. Hasil ini dapat dilihat dari validasi ahli materi terhadap 

aspek pembelajaran mendapat jumlah skor 3,30 dengan presentase 82,7%. 

Hasil validasi ahli media mendapat skor 3,21 dengan presentase 80,2%. 

Hasil dari ahli guru mendapat skor 3,21 dengan presentase 80%. Hasil uji 

siswa dari 20 anak, pada uji pelaksanaan didapatkan data penilaian 

terhadap alat permainan edukatif berjumlah 183 dengan jawaban ya dari 

jumlah total maksimal penilaian 200 dengan presentase 91,5%.

2. Catherine Sophian dalam jurnal yang berjudul : Numerical Knowledge in 

Early Childhood“An analysis of predictors of academic achievement, 

based on six longitudinal data sets, found that childern’smath skills at 

school entry predicted subsequent school performance more strongly than 

did early reading skills, attentional skills or socioemotional skills” Hasil 

analisis tentang perkiraan prestasi akademik yang didasarkan pada enam 

data longitudinal menyebutkan bahwa anak-anak yang memiliki 

ketrampilan matematika pada saat awal masuk sekolah diprediksi akan 

lebih cepat dalam memperoleh keterampilan membaca, perhatian, dan 

sosioemosional. Jadi, keterampilan matematika merupakan fondasi dari 

terbentuknya keterampilan-keterampilan pendukung lainnya

3. Penelitian yang dilakukan Ari Hijriyah, Muhammad Ali, dan Busri 

Endang, FKIP Untan Pontianak, Prodi Pendidikan Guru Anak Usia Dini, 

berjudul Meningkatkan Kemampuan Pengenalan Kosakata Bahasa Inggris 
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Anak Usia Dini dengan Alphabet Method di TK Town for Kids Pontianak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan apakah 

dengan mengenalkan kosakata bahasa Inggris dengan alpahabet method 

dapat meningkatkan penegnalan kosakata bahasa inggris anak usia 4-5 

tahun kelompok Turnip di TK Town for Kids Pontianak.50

4. Penelitian yang dilakukan Widi, mahasiswa S1 Skripsi,Jurusan Bahasa 

Inggris, Fakultas Sastra, Universitas Negeri Malang, 2012, berjudul 

Teknik Gurudalam Pengenalan Kosakata Baru bagi Pelajar Usia Dini di 

TK Ar Rahman Jombang.Penelitian ini dilakukan untuk melihat teknik 

yang digunakan dalam pengenalan kosakata baru. 51

Penelitian-penelitian yang terdahulu tentang media pembelajaran serta 

teknik atau metode yang digunakan dalam menignkatkan kemampuan kognitif 

anak dengan segmentasi yang berbeda. Berkaitan dengan penelitian yang 

penelitilakukan, tentang efektivitas penggunaan media audio visual ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

di sini lebih kepada bagaimana penggunaan media audio visual dalam 

menignkatkan kemampuan berhitung peserta didik di TK An-Nisa Banjarsari Kec. 

Wonosobo, Kab. Tanggamus ini.

                                                            
50 Ari Hijriyah, Muhammad Ali, dan Busri Endang, Meningkatkan Kemampuan 

Pengenalan Kosakata Bahasa Inggris Anak Usia Dini dengan Alphabet Method di TK Town for 
Kids Pontianak. (Sripsi : Untan,2016)

51Widi, Teknik Guru dalam Pengenalan Kosakata Baru bagi Pelajar Usia Dini di TK Ar 
Rahman Jombang.(Skripsi: Universitas Negeri Malang, 2012).
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